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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri gel ekstrak kembang 

sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27583 dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama,ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) dapat dibuat 

dalam sediaan gel dengan mutu fisik yang baik. 

Kedua, gel ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

Ketiga, formula tiga memiliki mutu fisik yang baik dan memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut bunga sepatu (Hibiscus 

rosa-sinenis L.) sebagai antibakteri Gram negatif yang lain selain Pseudomonas 

aeruginosa 

Kedua, perlu dilakukan pembutaan sediaan lain untuk ekstrak bunga 

sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang gel ekstrak bunga 

sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) secara in vivo. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman bunga sepatu 
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Lampiran 2. Bahan penelitian 

   

Serbuk bunga sepatu 

 

 Ekstrak bunga sepatu 

 

 

 



59 
 

 

Lampiran 3. Alat penelitian 

1. pH meter 

 
 

 

2. Daya lekat 

 

3. Daya sebar  

 

4. Inkas 

 
 

5. Inkubator 

 

6. Evaporator 
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Lampiran 4. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk dan ekstrak bunga 

sepatu 

 Penetapan susut pengeringan serbuk 

 

Replikasi 1           Replikasi 2  Replikasi 3 

 Penetapan susut pengeringan ekstrak  

 

Replikasi 1  Replikasi 2  Replikasi 3 
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Lampiran 5. Hasil uji bebas etanol 

   

Sebelum 

 

Sesudah 
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Lampiran 6. Hasil identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak bunga 

sepatu 

 

 

 

 

Flavonoid 

 

 

 

 

Saponin 
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Antosianin 

 

 

 

 

 

Polifenol 
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Alkaloid 
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Lampiran 7. Hasil pembuatan formula 

 

 

Ket :  

F I  : Ekstrak 15% dengan karbopol 1 % 

F II  : Ekstrak 20% dengan karbopol 1,5% 

F III  : Ekstrak 25% dengan karbopol 2%  

K -  : Gel tanpa ekstrak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K - F I F II F III 
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Lampiran 8. Hasil cawan gores bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853 
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Lampiran 9. Hasil identifikasi pewarnaan gram 
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Lampiran 10. Hasil identifikasi biokimia Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853 

Media Hasil Interpretasi hasil 

SIM 

 

 

 

 

 

- -  + 

KIA 

 

 

 

 

 

K/KS
- 

LIA 

 

 

 

 

 

K/KS
- 
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CITRAT 

 

 

 

 

 

+ 

 

 

Lampiran 11. Hasil uji aktivitas antibakeri gel ekstrak bunga sepatu 

(Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 dengan metode difusi 

  

Replikasi I 

F II 

F III 

K - 

F I 

K + 
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Replikasi II 

 

Replikasi III 

      

Ket :  

K + 

F II 

F III 

F I 

K + 

K - 

K - 

F I 

F III 

F II 



71 
 

 

F I  : Ekstrak 15% dengan karbopol 1 % 

F II  : Ekstrak 20% dengan karbopol 1,5% 

F III  : Ekstrak 25% dengan karbopol 2%  

K -  : Gel tanpa ekstrak  

K +  : Gentamisin  

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 12. Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah bunga 

sepatu 

Rendemen b/b :
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Lampiran 13. Hasil perhitungan penetapan susut pengeringan 

Serbuk  :    
           

 
 

      : 7,7 % 

Ekstrak :   
           

 
 

      : 8,5% 
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Lampiran 14. Hasil perhitungan ekstrak bunga sepatu 

Rendemen b/b  :  
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Lampiran 15. Pembuatan larutan stok difusi 

 BHI 37 g/L 

Buat 50 ml = 
     

       
              

 PSA 45,3 g/L 

Buat 100 ml = 
       

       
                

 MHA 38 g/L  

 Buat 100 ml = 
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Lampiran 16. Komposisi media 

Sulfide Indol Motility (SIM) 

Komposisi :    Pepton from casein   20 gram  

Pepton from meat   6 gram 

Ammonium Iron (II) citrate  0,2 gram 

Sodium thiosulfate   0,2 gram 

Agar-agar    0,2 gram 

Cara membuat : Dilarutkan media SIM dalam aquadest sebanyak 1 L, dipanaskan 

sampi larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C 

selama 15 menit dan dituangkan kedalam cawan petri. 

Klingler Iron Agar (KIA) 

Komposisi : Pepton from casein   15 gram 

Pepton from meat   5 gram  

Ammonium Iron (II) citrate 0,5 gram 

Meat extract    3 gram 

Yeast extract    3 gram  

Sodium chloride   5 gram  

Laktosa    10 gram  
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Glukosa    1 gram  

Sodium thiosulfate   0,5 gram  

Phenol red    0,024 gram  

Agar-agar    12 gram 

Cara membuat : Dilarutkan media KIA  dalam aquadest sebanyak 1 L, dipanaskan 

sampi larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C 

selama 15 menit dan dituangkan kedalam cawan petri. 

Lysine Indol Agar (LIA) 

Komposisi : Pepton from meat     5 gram  

Yeast extract       3 gram  

Glukosa 1 gram Lysine monohidrochloride  10 gram  

Sodium thiosulfate     0,04 gram  

Ammonium Iron (II) citrate    0,5 gram  

Bromo cresol purple     0,02 gram  

Agar-Agar      12,5 gram 

Cara membuat : Dilarutkan media LIA dalam aquadest sebanyak 1 L, dipanaskan 

sampi larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C 

selama 15 menit dan dituangkan kedalam cawan petri. 

Nutrient Agar (NA) 

Komposisi : Peptone 5gram  

Sodium chloride 5 gram  

HM peptone B 1,5 gram  

Yeast extract 1,5 gram  

Agar 15 gram  

Cara membuat : dilarutkan 28 gra media NA dalam 1 L aquadest. Dipanaskan 

sampai mendidih dan melarut sempurna.Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121
o
C selama 15 menit, lalu tambahkan 10 ml Kalium Tellurit 1%.Kemudian 

dituang kedalam cawan petri steril. 

Pseudomanas Selektif Agar (PSA)  

Komposisi : Pancreatic digest of gelatin   20 gram  

Magnesium chloride    1,4 gram  
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Dipotasium sulphate    10 gram  

Cetrimide     0,3 gram  

Agar      13,6 gram 

Cara membuat : Dilarutkan 45,3 gram media PSA dalam 1 L aquadest, lalu 

tambahkan 10 ml gliserol. Dipanaskan sampai mendidih dan melarut 

sempurna.Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit, 

kemudian dituang kedalam cawan petri steril. 

Mueleer Hinton Agar (MHA) 

Komposisi : Infus sapi   300 gram 

Pepton    17,5 gram 

Tepung    1,5 gram 

Agar    17,5 gram  

Aquadest  1000 mL 

Cara membuat : dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1 L, dipanaskan sampai larut 

sempurna, kemudian distreilkan dengan autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 

menit dan dtuang dalam cawan petri.  
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Lampiran 17. Hasil analisis data uji ANOVA sifat fisik gel 

Viskositas 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Viskositas 48 220.00 900.00 496.8750 228.91192 

Valid N (listwise) 48     

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.03225607E2 

Most Extreme Differences Absolute .200 

Positive .200 

Negative -.184 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.386 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Descriptives 

Viskositas 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Konsentrasi 

15% 

12 253.3333 13.70689 3.95684 244.6244 262.0423 220.00 270.00 

Konsentrasi 

20% 

12 446.6667 25.70226 7.41960 430.3362 462.9971 390.00 480.00 

Konsentrasi 

25% 

12 865.8333 23.14316 6.68086 851.1289 880.5378 830.00 900.00 

Kontrol 

Negatif 

12 421.6667 19.46247 5.61833 409.3008 434.0325 390.00 460.00 

Total 48 496.8750 228.91192 33.04059 430.4059 563.3441 220.00 900.00 
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Test of Homogeneity of Variances 

Viskositas 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.415 3 44 .251 

 

 
Multiple Comparisons 

Viskositas 

Tukey HSD 

(I) 

Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Konsentrasi 

15% 

Konsentrasi 20% -193.33333* 8.57049 .000 -216.2166 -170.4501 

Konsentrasi 25% -612.50000* 8.57049 .000 -635.3833 -589.6167 

Kontrol Negatif -168.33333* 8.57049 .000 -191.2166 -145.4501 

Konsentrasi 

20% 

Konsentrasi 15% 193.33333* 8.57049 .000 170.4501 216.2166 

Konsentrasi 25% -419.16667* 8.57049 .000 -442.0499 -396.2834 

Kontrol Negatif 25.00000* 8.57049 .027 2.1167 47.8833 

Konsentrasi 

25% 

Konsentrasi 15% 612.50000* 8.57049 .000 589.6167 635.3833 

Konsentrasi 20% 419.16667* 8.57049 .000 396.2834 442.0499 

Kontrol Negatif 444.16667* 8.57049 .000 421.2834 467.0499 

Kontrol 

Negatif 

Konsentrasi 15% 168.33333* 8.57049 .000 145.4501 191.2166 

Konsentrasi 20% -25.00000* 8.57049 .027 -47.8833 -2.1167 

Konsentrasi 25% -444.16667* 8.57049 .000 -467.0499 -421.2834 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
Viskositas 

Tukey HSDa 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Konsentrasi 15% 12 253.3333    

Kontrol Negatif 12  421.6667   

Konsentrasi 20% 12   446.6667  

Konsentrasi 25% 12    865.8333 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000. 
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pH 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pH 24 6.20 6.81 6.5971 .17479 

Valid N (listwise) 24     

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .16129245 

Most Extreme Differences Absolute .161 

Positive .091 

Negative -.161 

Kolmogorov-Smirnov Z .788 

Asymp. Sig. (2-tailed) .564 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Descriptives 

pH 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Konsentrasi 15% 6 6.6017 .16302 .06655 6.4306 6.7727 6.41 6.81 

Konsentrasi 20% 6 6.6683 .09766 .03987 6.5658 6.7708 6.51 6.79 

Konsentrasi 25% 6 6.7300 .07510 .03066 6.6512 6.8088 6.63 6.81 

Kontrol negatif 6 6.3883 .13848 .05653 6.2430 6.5337 6.20 6.59 

Total 24 6.5971 .17479 .03568 6.5233 6.6709 6.20 6.81 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

pH 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.548 3 20 .233 
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Multiple Comparisons 

pH 

Tukey HSD 

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Konsentrasi 

15% 

Konsentrasi 20% -.06667 .07126 .786 -.2661 .1328 

Konsentrasi 25% -.12833 .07126 .302 -.3278 .0711 

Kontrol negatif .21333* .07126 .033 .0139 .4128 

Konsentrasi 

20% 

Konsentrasi 15% .06667 .07126 .786 -.1328 .2661 

Konsentrasi 25% -.06167 .07126 .822 -.2611 .1378 

Kontrol negatif .28000* .07126 .004 .0806 .4794 

Konsentrasi 

25% 

Konsentrasi 15% .12833 .07126 .302 -.0711 .3278 

Konsentrasi 20% .06167 .07126 .822 -.1378 .2611 

Kontrol negatif .34167* .07126 .001 .1422 .5411 

Kontrol negatif Konsentrasi 15% -.21333* .07126 .033 -.4128 -.0139 

Konsentrasi 20% -.28000* .07126 .004 -.4794 -.0806 

Konsentrasi 25% -.34167* .07126 .001 -.5411 -.1422 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

pH 

Tukey HSDa 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Kontrol negatif 6 6.3883  

Konsentrasi 15% 6  6.6017 

Konsentrasi 20% 6  6.6683 

Konsentrasi 25% 6  6.7300 

Sig.  1.000 .302 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 
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Daya Lekat 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DayaLekat 48 3.41 8.89 5.7469 1.42324 

Valid N (listwise) 48     

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.05689842 

Most Extreme Differences Absolute .136 

Positive .136 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .941 

Asymp. Sig. (2-tailed) .339 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

  

Descriptives 

DayaLekat 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimu

m 

Maxim

um 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Konsentrasi 

15% 

12 3.9358 .38493 .11112 3.6913 4.1804 3.41 4.73 

Konsentrasi 

20% 

12 5.6575 .74611 .21538 5.1834 6.1316 4.42 6.53 

Konsentrasi 

25% 

12 7.5867 .81169 .23432 7.0709 8.1024 6.65 8.89 

Kontrol 

negatif 

12 5.8075 .08864 .02559 5.7512 5.8638 5.61 5.91 

Total 48 5.7469 1.42324 .20543 5.3336 6.1601 3.41 8.89 
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Test of Homogeneity of Variances 

DayaLekat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

8.866 3 44 .500 

 

 

Multiple Comparisons 

DayaLekat 

Tukey HSD 

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Konsentrasi 

15% 

Konsentrasi 20% -1.72167* .23906 .000 -2.3599 -1.0834 

Konsentrasi 25% -3.65083* .23906 .000 -4.2891 -3.0126 

Kontrol negatif -1.87167* .23906 .000 -2.5099 -1.2334 

Konsentrasi 

20% 

Konsentrasi 15% 1.72167* .23906 .000 1.0834 2.3599 

Konsentrasi 25% -1.92917* .23906 .000 -2.5674 -1.2909 

Kontrol negatif -.15000 .23906 .923 -.7883 .4883 

Konsentrasi 
25% 

Konsentrasi 15% 3.65083* .23906 .000 3.0126 4.2891 

Konsentrasi 20% 1.92917* .23906 .000 1.2909 2.5674 

Kontrol negatif 1.77917* .23906 .000 1.1409 2.4174 

Kontrol negatif Konsentrasi 15% 1.87167* .23906 .000 1.2334 2.5099 

Konsentrasi 20% .15000 .23906 .923 -.4883 .7883 

Konsentrasi 25% -1.77917* .23906 .000 -2.4174 -1.1409 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

DayaLekat 

Tukey HSDa 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Konsentrasi 15% 12 3.9358   

Konsentrasi 20% 12  5.6575  

Kontrol negatif 12  5.8075  

Konsentrasi 25% 12   7.5867 

Sig.  1.000 .923 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000. 
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Daya Sebar 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dayasebar 144 2.00 5.55 3.5181 .94709 

Valid N (listwise) 144     

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 144 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .85755661 

Most Extreme Differences Absolute .112 

Positive .051 

Negative -.112 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.345 

Asymp. Sig. (2-tailed) .054 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Descriptives 

Dayasebar 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimu
m 

Maxim
um 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

konsentrasi 15% 36 4.0444 .94170 .15695 3.7258 4.3631 2.08 5.55 

Konsentrasi 20% 36 3.3451 .93556 .15593 3.0286 3.6617 2.05 4.68 

konsentrasi 25% 36 3.1028 .75213 .12536 2.8483 3.3573 2.05 3.85 

Kontrol - 36 3.5799 .91651 .15275 3.2698 3.8900 2.00 5.28 

Total 144 3.5181 .94709 .07892 3.3620 3.6741 2.00 5.55 
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Test of Homogeneity of Variances 

Dayasebar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.750 3 140 .524 

 

 

Multiple Comparisons 

Dayasebar 

Tukey HSD 

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

konsentrasi 

15% 

Konsentrasi 20% .69931* .20975 .006 .1539 1.2447 

konsentrasi 25% .94167* .20975 .000 .3963 1.4871 

Kontrol - .46458 .20975 .124 -.0808 1.0100 

Konsentrasi 

20% 

konsentrasi 15% -.69931* .20975 .006 -1.2447 -.1539 

konsentrasi 25% .24236 .20975 .656 -.3030 .7878 

Kontrol - -.23472 .20975 .678 -.7801 .3107 

konsentrasi 
25% 

konsentrasi 15% -.94167* .20975 .000 -1.4871 -.3963 

Konsentrasi 20% -.24236 .20975 .656 -.7878 .3030 

Kontrol - -.47708 .20975 .109 -1.0225 .0683 

Kontrol - konsentrasi 15% -.46458 .20975 .124 -1.0100 .0808 

Konsentrasi 20% .23472 .20975 .678 -.3107 .7801 

konsentrasi 25% .47708 .20975 .109 -.0683 1.0225 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Dayasebar 

Tukey HSDa 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

konsentrasi 25% 36 3.1028  

Konsentrasi 20% 36 3.3451  

Kontrol - 36 3.5799 3.5799 

konsentrasi 15% 36  4.0444 

Sig.  .109 .124 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 36.000. 
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Lampiran 18. Hasil analisis data uji ANOVA antara sediaan gel konsentrasi 

15%, 20%, 25 %, kontrol (+), dan kontrol (-) terhadap metode 

difusi 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Dayahambat 15 .00 20.00 9.5667 

Valid N (listwise) 15    

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.13610543 

Most Extreme Differences Absolute .207 

Positive .159 

Negative -.207 

Kolmogorov-Smirnov Z .801 

Asymp. Sig. (2-tailed) .543 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Descriptives 

Dayahambat 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Min Max 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol positif 3 20.0000 .00000 .00000 20.0000 20.0000 20.00 20.00 

gel ekstrak bunga 

sepatu 25% 

3 10.8333 .87797 .50690 8.6523 13.0143 10.00 11.75 

gel ekstrak bunga 

sepatu 20% 

3 9.0833 .14434 .08333 8.7248 9.4419 9.00 9.25 

gel ekstrak bunga 
sepatu 15% 

3 7.9167 .14434 .08333 7.5581 8.2752 7.75 8.00 

kontrol negative 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Total 15 9.5667 6.63558 1.71330 5.8920 13.2413 .00 20.00 
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Test of Homogeneity of Variances 

Dayahambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.516 4 10 .124 

 

 
Multiple Comparisons 

Dayahambat 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol positif gel ekstrak bunga sepatu 25% 9.16667* .32914 .000 8.0834 10.2499 

gel ekstrak bunga sepatu 20% 10.91667* .32914 .000 9.8334 11.9999 

gel ekstrak bunga sepatu 15% 12.08333* .32914 .000 11.0001 13.1666 

kontrol negative 20.00000* .32914 .000 18.9168 21.0832 

gel ekstrak bunga 

sepatu 25% 

kontrol positif -9.16667* .32914 .000 -10.2499 -8.0834 

gel ekstrak bunga sepatu 20% 1.75000* .32914 .002 .6668 2.8332 

gel ekstrak bunga sepatu 15% 2.91667* .32914 .000 1.8334 3.9999 

kontrol negative 10.83333* .32914 .000 9.7501 11.9166 

gel ekstrak bunga 

sepatu 20% 

kontrol positif -10.91667* .32914 .000 -11.9999 -9.8334 

gel ekstrak bunga sepatu 25% -1.75000* .32914 .002 -2.8332 -.6668 

gel ekstrak bunga sepatu 15% 1.16667* .32914 .034 .0834 2.2499 

kontrol negative 9.08333* .32914 .000 8.0001 10.1666 

gel ekstrak bunga 

sepatu 15% 

kontrol positif -12.08333* .32914 .000 -13.1666 -11.0001 

gel ekstrak bunga sepatu 25% -2.91667* .32914 .000 -3.9999 -1.8334 

gel ekstrak bunga sepatu 20% -1.16667* .32914 .034 -2.2499 -.0834 

kontrol negative 7.91667* .32914 .000 6.8334 8.9999 

kontrol negative kontrol positif -20.00000* .32914 .000 -21.0832 -18.9168 

gel ekstrak bunga sepatu 25% -10.83333* .32914 .000 -11.9166 -9.7501 

gel ekstrak bunga sepatu 20% -9.08333* .32914 .000 -10.1666 -8.0001 

gel ekstrak bunga sepatu 15% -7.91667* .32914 .000 -8.9999 -6.8334 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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dayahambat 

Tukey HSDa 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

kontrol negative 3 .0000     

gel ekstrak bunga sepatu 15% 3  7.9167    

gel ekstrak bunga sepatu 20% 3   9.0833   

gel ekstrak bunga sepatu 25% 3    10.8333  

kontrol positif 3     20.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

 


